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Abstrak  

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan tujuan untuk mendalami pengaruh dan peranan orangtua dalam 

pertumbuhan semangat belajar peserta didik khususnya di UPTD SMPN 1 Sinjai Utara. Adapun pendekatan yang 

digunakan yakni pendekatan kualitatif dengan memanfaatkan metode pengumpulan data berupa observasi dan 

dokumentasi. Sampel penelitian ini yakni peserta didik kelas 7 (ruang belajar A) sebanyak 30 0rang. Kegiatan 

pengabdian dilaksanakan selama 1 pekan dan ditemukan hasil bahwa sebagian besar peserta didik masih merasa 

tidak bersemangat dalam pelajaran bahasa Inggris dan merasa tidak memiliki potensi dalam bidang tersebut yang 

mana hal ini bukan saja karena faktor intrinsik dari dalam diri peserta didik saja tetapi juga memiliki pengaruh 

dari lingkungan keluarga seperti orangtua di rumah. 

 

Kata kunci: Semangat Belajar, bahasa Inggris, Peranan Orangtua 

 

Abstract  

The devotion activity is carried out with the aim of exploring the influence and role of parents in fostering 

the learning spirit of students, especially at UPTD SMPN 1 North Sinjai. The approach used is a qualitative 

approach utilizing data collection methods such as observation and documentation. The research sample consists 

of 30 students from grade 7 (classroom A). The devotion activity is conducted for 1 week and the findings reveal 

that the majority of students still lack enthusiasm in learning English and feel they do not have potential in that 

area. This is not only due to intrinsic factors within the students themselves but also influenced by the family 

environment such as parents at home.  

 

Keywords: learning, English, parents 

1. PENDAHULUAN  

Belajar  bukan hanya sebatas kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, mengerjakan tugas 

dan ulangan saja tapi adanya perubahan tingkah laku dari hasil kegiatan proses belajar,dimana didalam 

proses belajar itu ada interaksi aktif dengan lingkungan dan perubahan tersebut bersifat permanen. 

(Setiawati, 2018) Seperti yang kita ketahui bahwa dalam proses belajar sangatlah dibutuhkan motivasi, 

tanpa motivasi maka proses belajar tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya dan juga berdampak pada 

hasil yang akan diperoleh peserta didik (Ade, 2017).  Motivasi sendiri dapat diperoleh dari luar maupun 

dari dalam diri peserta didik itu sendiri.   

Peserta didik yang memiliki motivasi dalam belajar ditandai dengan suatu perubahan tenaga 

dalam dirinya, dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang berubah menjadi suatu energi yang 

membuatnya bekerja atau belajar (Baber et al, 2023) mencari dan memecahkan masalah hingga tuntas 

dan menekankan pada titik penyempurnaan tujuan dengan menggabungkan tujuan jangka panjang dan 

jangka pendek (Hu et al., 2024). Motivasi dari luar diri peserta didik dapat diperoleh dari lingkungannya, 

baik dalam lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarganya.  
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Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari bahasa Inggris dengan ketahanan akademi 

mampu mengelola keluar dari zona nyaman dan masuk pada zona pembelajaran (Diert-Boté & 

Moncada-Comas, 2024), selain karena pengaruh dari keahlian guru dalam memilih dan menerapkan 

metode pembelajaran yang tepat, lingkungan keluarga juga memiliki peran penting. Terutama, peran 

orangtua di rumah sangat mempengaruhi motivasi prestasi peserta didik (Nofrizal et al., 2020). Perhatian 

orangtua terhadap peserta didik, penyediaan fasilitas belajar, memberikan motivasi, memberikan 

teguran dan pengingat, serta memberikan bimbingan khusus saat peserta didik  belajar di rumah, 

semuanya berkontribusi dalam kesuksesan belajar bahasa Inggris peserta didik. (Setyowati, 2015)  

Muthoharoh (2016) dalam penelitiannya menyatakan bahwa peranan orang tua mencakup 

harapan-harapan kompleks manusia terhadap perilaku individu dalam tanggung jawab keluarga, 

memberikan contoh yang baik, dan mendorong kreativitas sehingga anak dapat memiliki semangat 

hidup untuk mencapai keseimbangan dalam kehidupan di dunia ini. Orangtua dirumah harus 

menjalankan peran utama dalam hal pendidikan anak yakni sebagai pengasuh, pembimbing, motivator, 

dan juga fasilitator. (Na’im & Fakhru Ahsani, 2021) serta menyediakan fasilitas belajar, dan 

membantu mengatasi kesulitan belajar anak. (Melvina & Lidya, 2023) dengan cara memberikan 

dukungan sosial kepada anak (Astarina, Rizki & Isfahani, 2021) akan membangun konsep diri 

atas capaian belajar (Østbø & Zachrisson, 2022).  

Dengan adanya dukungan positif dari kedua orang tua, anak akan termotivasi untuk belajar dan 

meraih kesuksesan akademis. (Patricia et al., 2017) Selain itu, dalam hal belajar bahasa Inggris 

diperlukan dukungan yang lebih besar dari orangtua dikarenakan bahasa Inggris dianggap sebagai salah 

satu mata pelajaran yang sulit dalam memahami dan memaknai teks atau bacaam sehingga di kalangan 

peserta didik terbangun stigma kurang familiar untuk dipelajaran (Farhan Rafi & Farih, 2022; Sri Lena 

et al., 2023). Oleh karena itu pula, peserta didik seharusnya diberi dukungan lebih seperti fasilitas belajar 

bahasa Inggris yang lebih memadai, salah satunya dengan penggunaan aplikasi belajar bahasa Inggris, 

mendaftarkan anak Les, membiasakan anak berinteraksi dengan lingkungan berbahasa Inggris di rumah, 

dan lainnya. 

Pada kenyataannya, masih banyak kita temui orangtua yang kurang peduli dengan proses 

maupun hasil belajar anaknya. Masih banyak orangtua yang bersikap acuh terhadap hal tersebut, padahal 

hal ini sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik di sekolah. Hal inilah yang menjadi 

pedoman peneliti dalam melakukan pengabdian masyarakt untuk menelusuri apakah orangtua dalam 

sekolah tujuan mendorong dan mengawasi peserta didik dalam belajar terutama dalam belajar bahasa 

Inggris di rumah.  

2. METODE  

dan analisis konten (Wiwin Yuliani, 2018). Penelitian ini menggunakan metode observasi dan 

dokumentasi yang mana hal tersebut dilakukan selama 1 pekan. Kegiatan observasi dilaksanakan setiap 
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hari dalam proses pembelajaran, peneliti mengamati perilaku peserta didik pada saat pembelajaran dan 

pola interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Selain itu, dilakukan proses dokumentasi dan 

pengumpulan data berupa pembagian angket kepada peserta didik yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

mengenai aspek kognitif maupun non-kognitifnya.  Kegiatan pengabdian dilakukan di UPTD SMPN 1 

Sinjai Utara, dengan kelas yang menjadi sampel penelitian yakni kelas 7 (A) sebanyak 30 orang peserta 

didik. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada tahap awal kegiatan pengabdian, peneliti melakukan pengamatan mengenai pola interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik maupun peserta didik dengan sesamanya. Kegiatan pengamatan 

ini berjalan dengan lancar dan dapat dikatakan bahwa kegiatan pembelajaran berlangsung dengan baik, 

terdapat interaksi yang baik antara pendidik dengan peserta didiknya. Peserta didik terlihat antusias 

selama mengikuti kegiatan pembelajaran, aktif bertanya, menjawab dan mencatat penjelasan gurunya.  

Proses pembelajaran juga seringkali diiringi dengan canda tawa oleh guru dan peserta didiknya.  

 

Gambar 1. Proses pembelajaran 

Pada tahap berikutnya dilakukan dengan pemberian angket kepada peserta didik berupa angket 

diagnostik awal yang memuat beberapa pertanyaan mengenai hal-hal diluar aspek kognitif peserta didik 

seperti dibawah ini.  

 

Gambar 2. Pengisian angket 

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada peserta didik sebanyak 15 orang, didapatkan hasil 

bahwa pada poin “orangtua meminta gambaran hasil belajar yang diperoleh ketika mengikuti proses 

pembelajaran” sebanyak 8 orang memilih tidak, dan pada poin “Orangtua mendampingi dan mengawasi 
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saat belajar dirumah” sebanyak 10 orang memilih tidak. Sehingga dapat dikatakan bahwa orangtua 

peserta didik masih kurang dalam memberikan kontribusi terhadap proses belajar peserta didik. 

Selanjutnya, diberikan angket untuk mengukur minat peserta didik terhadap mata pelajaran bahasa 

Inggris seperti di bawah ini 

 

Peranan orang tua yang merasa tidak dilengkapi untuk membantu anak-anak mereka 

dalam menguasai bahasa, yang membuat mereka terus-menerus mencari sumber daya untuk 

membantu proses tersebut. Untuk mendorong peran serta orang tua, sekolah harus 

memberdayakan orang tua dengan mengambil tanggung jawab menyediakan sumber daya yang 

dibutuhkan dan komunikasi yang efektif dengan orang tua. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

lebih meningkatkan peran serta orangtua, dengan cara membangun berkomunikasi secara 

efektif, dan melibatkan mereka dalam perencanaan, pengambilan keputusan, serta sebagai 

sukarelawan dalam beberapa kegiatan sekolah yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa 

Inggris. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan angket diatas, didapatkan hasil bahwa sekitar 80% peserta didik mengaku tidak 

bersemangat ketika belajar bahasa Inggris dan merasa bahwa mereka tidak memiliki potensi di bidang 

tersebut. Kurangnya semangat menjadi keluhan serius bagi siswa, dimana orangtua yang 

menganggapnya sebagai hambatan signifikan dalam kemajuan belajar anak-anak mereka. Orangtua 

berjuang dengan ketidaktertarikan anak-anak mereka dalam belajar bahasa Inggris sebagai bahasa asing, 

yang menyebabkan kecemasan baik bagi orang tua yang menggunakan motivator eksternal maupun bagi 

anak-anak yang tidak tertarik pada subjek tersebut.  

Siswa menunjukkan tingkat keterlibatan yang rendah karena kurangnya motivasi intrinsik yang 

dibutuhkan untuk mempertahankan usaha mereka dalam belajar bahasa Inggris. Beberapa diantara siswa 

menunjukkan bahwa situasi ini menghambat kemajuan kemampuan bahasa Iggris mereka dan 

menyebabkan ketegangan terus-menerus selama belajar sekolah (Neumann & Herodotou, 2020). Situasi 

ini menunjukkan pentingnya peran guru di sekolah yang harus dilatih dan memiliki sumber daya yang 
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cukup untuk mengatasi masalah kurangnya motivasi, karena masalah ini berlanjut di luar kelas dan 

muncul lagi di rumah ketika orangtua harus menghadapi penolakan anak untuk terlibat dalam pekerjaan 

rumah bahasa. 

Untuk mengatasi tantangan ini, orang tua menggunakan strategi tertentu yang beberapa 

peranannya dianggap efektif oleh orang tua, sementara yang lain tidak. Misalnya, penggunaan sumber 

daya visual interaktif disebutkan beberapa kali sebagai sumber daya yang efektif untuk melibatkan anak 

(Sentosa, 2023). Untuk memanfaatkan sumber daya dimilikinya untuk memberikan semagat pada anak, 

orangtua untuk memfasilitasi pembelajaran anak. Namun, orangtua sendiri terlihat kehilangan minat dan 

merasa bosan terutama jika sumber daya visual digunakan berulang kali .  

Masalah ini dapat dikaitkan dengan semangat dan pilihan pribadi anak, tetapi juga menunjukkan 

kurangnya pemahaman orang tua tentang cara-cara yang lebih bervariasi dan menarik untuk memotivasi 

anak-anak mereka pentingnya peran orang tua dalam memberikan perhatian dan motivasi belajar kepada 

anak, karena motivasi muncul dari kebutuhan yang mendorong seseorang baik dari dalam maupun luar 

diri, yang pada gilirannya mempengaruhi tingkah laku dan pola pikir individu dalam belajar (Zurriyati 

& Mudjiran, 2021). Hubungan saling mempengaruhi antara perhatian orang tua dan motivasi belajar 

siswa dapat meningkatkan gairah belajar anak. 

Hal ini dapat dikatakan bahwa antusiasme, motivasi dan minat peserta didik terhadap bidang 

bahasa Inggris dapat dikatakan masih sangat kurang (Pliogou & Tromara, 2024). Salah satu hal yang 

sangat berpengaruh terhadap hal tersebut ialah kurangnya andil orangtua dalam proses belajar anak 

dirumah. Memberikan semangat untuk belajar bahasa Inggris dapat dilakukan orangtua dengan 

memberikan dorongan emosional seperti memberikan pujian dan dorongan positif agar anak lebih 

semangat belajar. Orangtua dapat menyediakan sumber belajar bahasa Inggris yang memadai seperti 

buku, materi belajar, atau sumber daya lainnya untuk membantu anak belajar bahasa Inggris dengan 

lebih efektif di rumah. Selain itu, orangtua dapat memberikan les tambahan, kursus atau ekstrakurikuler 

untuk mendukung kemampuan berbahasa Inggris anak. Selanjutnya, orangtua juga sebaiknya 

mengawasi dan mengontrol anak dalam proses belajarnya dirumah, serta memeriksa hasil belajar anak 

untuk meninjau sejauh mana pemahaman anak terhadap pelajarannya di sekolah dan memastikan anak 

tidak mengalami kesulitan belajar.  

4. KESIMPULAN  

Orangtua memegang peranan kunci untuk menumbuhkan semangat peserta didik dalam 

mempelajari bahasa Inggris. Keberhasilan penguasaan bahasa asing tidak hanya bergantung pada 

pembelajaran di sekolah tetapi juga dukungan lingkungan keluarga. Orangtua perlu memberikan 

bimbingan, motivasi, dan apresiasi atas usaha peserta didik dalam belajar bahasa Inggris. Meluangkan 

waktu untuk mengerjakan tugas bahasa Inggris bersama, mengajak berdialog bersama, serta 

memberikan pujian untuk mendorong motivasi belajar peserta didik dirumah. Selain itu, 
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mengikutsertakan anak dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti les, kursus, atau klub bahasa Inggris juga 

akan sangat bermanfaat untuk pengayaan materi dan latihan berbahasa secara intensif.  

Kesimpulannya, pembelajaran bahasa Inggris peserta didik tidak hanya harus dilakukan di 

lingkungan sekolah saja. Namun, pembelajaran di rumah oleh orangtua juga merupakan hal yang sangat 

penting. Orangtua perlu memberikan dukungan emosional maupun materi guna meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris peserta didik. 
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